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ABSTRAK

Rahmat Dani. 2025. “Stratifikasi Sosial Masyarakat Jawa dalam Novel Ronggeng
Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berfokus pada sistem stratifikasi sosial masyarakat Jawa pada
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk, faktor penyebab, serta dampak dari
stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian sastra secara kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini menyajikan kutipan-kutipan yang
mendeskripsikan bagaimana stratifikasi sosial masyarakat Jawa yang terdapat pada
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik yaitu, membaca dan memahami novel, melakukan
studi pustaka, serta menandai data peristiwa yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara mengklasifikasikan data,
menginterpretasikan data, menyimpulkan hasil temuan data, dan melaporkan hasil
penelitian dangan menginventarisasikan data ke dalam bentuk tabel.

Hasil penelitian ini adalah sistem stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Terdapat tiga bentuk
stratifikasi sosial masyarakar Jawa : (1) golongan priyayi (birokrat), (2) golongan
wong dagang atau saudagar (pedagang), serta (3) golongan wong cilik (rakyat
biasa). Faktor penyebab dari stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel ini
yaitu, kekayaan, kekuasaan, dan kehormatan yang berdampak menjadi konflik
sosial serta persaingan antar individu dalam novel tersebut.

Kata Kunci: stratifikasi sosial, masyarakat Jawa, novel, Ahmad Tohari, sosiologi
sastra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan karya seni kreatif yang objeknya terdapat manusia dan
kehidupan dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya atau dapat juga
dikatakan bahasa sastra adalah cerminan kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rusyana (1982:5) bahwa sastra adalah hasil kegiatan kreatif manusia
dalam mengungkapkan penghayatannya dengan menggunakan bahasa. Karya sastra
disampaikan menggunakan bahasa sebagai perantara yang ditujukan kepada
masyarakat agar dapat mengambil nilai serta pembelajaran hidup. Lebih
lengkapnya Noor (2009:13) mengatakan karya sastra sebagai cerminan kehidupan
tidak berarti karya sastra itu sendiri meskipun bersifat rekaan, tetapi tetap mengacu
pada realitas dunia nyata.

Cerminan kehidupan manusia dalam sastra dapat didasarkan pada imajinasi
meskipun tidak bersifat imajinatif. Kehidupan manusia yang dicerminkan dalam
sastra dapat sebagai transformasi kehidupan faktual. Pasaribu (2023) juga
menjelaskan karya sastra merupakan cerminan dari kehidupan masyarakat tertentu
pada masa itu. Karya sastra juga berfungsi sebagai jendela ke dunia sosial dan
budaya. Sebuah karya sastra dianggap sebagai struktur simbolik yang signifikan.
Makna yang diungkapkan dalam karya sastra adalah memberikan pemikiran,
pendapat, dan pandangan tentang kehidupan.

Untuk menciptakan karya sastra, penulis atau pengarang memanfaatkan

pengetahuan, pengalaman, dan cara pandangnya sebagai anggota masyarakat.



Dalam hal ini juga terdapat komponen sosial, etika, dan budaya dalam karya sastra.
Menurut Tarigan (dalam Al-Ma’ruf, I, A., & Nugrahani, Farida. 2017) karya sastra
merupakan media bagi pengarang untuk menuangkan dan mengungkapkan ide-ide
hasil perenungan tentang makna dan hakikat hidup yang dialami, dirasakan dan
disaksikan.

Seorang pengarang sebagai salah satu anggota masyarakat yang kreatif dan
selektif ingin mengungkapkan pengalamannya dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari kepada para penikmatnya. Hal inilah yang menyebabkan karya sastra
selalu menggambarkan dan tidak terlepas dengan yang namanya realitas kehidupan
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Teeuw (2013:237) bahwa realitas yang
ditangkap oleh pengarang tidak serta merta dituangkan dalam karya sastra, akan
tetapi melalui proses kreatif, karena itulah sastra merupakan perpaduan antara
mimesis dan creatio, antara kenyataan dan rekaan.

Salah satu karya sastra yaitu novel. Novel adalah karangan prosa yang
panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Hal ini sejalan
dengan pendapat Desti (2017) novel adalah sebuah karya sastra berbentuk prosa
yang mengandung serangkaian cerita dan biasanya menyangkut masalah
kehidupan. Menurut Nisa (2021) novel merupakan jenis karya sastra yang
berbentuk rekaan yang digambarkan oleh seorang pengarang. Gambaran cerita
yang dibuat oleh pengarang juga dilibatkan dengan beberapa adegan yang menjadi

kisah nyata dari suatu keadaan manusia.



Menurut Werren dan Wellek (2016:260) memaparkan novel menjadi
gambaran nyata tentang kehidupan dan perilaku seseorang ketika novel itu ditulis
oleh pengarang. Peristiwa maupun fenomena yang diangkat oleh pengarang
dalam karya sastra mencakup semua aspek dalam kehidupan sehari-hari. Karya
sastra tidak terlepas dari korelasi antarindividu maupun antarkelompok oleh sebab
itu novel bukan hanya sekadar sarana hiburan, tetapi juga tergolong sebagai seni
yang menggali dan mengkaji aspek kehidupan serta nilai-nilai (moral) baik
buruknya kehidupan serta mengajak pembacanya menuju budi pekerti yang
luhur.

Karya sastra akan selalu mengalami proses pertumbuhan sejalan dengan
fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupan masyarakat, sejalan dengan
perputaran waktu dan perkembangan masyarakat yang ada di setiap zaman
(Ardiansyah, 2023:12). Manusia adalah makhluk sosial yang dalam proses
kemasyarakatannya selalu dipengaruhi oleh manusia lain (Suminar, 2019). Fakta
tersebut menunjukkan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, karena tanpa
disadari manusia akan selalu berkumpul dan hidup berkelompok membentuk suatu
masyarakat dalam proses sosialnya.

Manusia dalam kehidupannya tidak akan terlepas dari berbagai
permasalahan sosial. Timbulnya masalah-masalah sosial seringkali menjadi
inspirasi pengarang untuk menciptakan karya sastra (Nugraheni, 2020). Salah satu
masalah masyarakat yang diangkat dalam karya sastra adalah masalah lapisan
masyarakat. Sorokin (2019) menjelaskan bahwa dasar dan inti lapisan masyarakat

tidak adanya keseimbangan dalam pembagian hak dan kewajiban, kewajiban dan



tanggung jawab nilai-nilai sosial pengaruhnya di antara anggota- anggota
masyarakat. Salah satu novel yang berisi tentang fenomena sosial terkhususnya
pada masalah lapisan sosial adalah novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad
Tohari.

Novel Ronggeng Dukuh Paruk merupakan novel karya Ahmad Tohari,
menceritakan tentang kehidupan seorang gadis bernama Srintil yang hidup dalam
sebuah desa terpencil bernama Dukuh Paruk yang kental akan tradisi adatnya yaitu
menjunjung budaya peronggengan sebagai tradisi desa tersebut. Dukuh Paruk
sangat terbelakang dalam segala hal termasuk pemikiran yang membuat warganya
masih berpatokan kepada tradisi kuno nenek moyang, hal tersebut terkadang
dimanfaatkan oleh beberapa orang dan kalangan untuk kepentingan tertentu.
Ronggeng adalah seorang penari wanita yang dikagumi dan sebagai simbol desa
Dukuh Paruk namun, dalam tradisinya sebelum menjadi seorang ronggeng, si
wanita harus terlebih dahulu melakukan beberapa syarat salah satunya memberikan
keperawanannya kepada seorang pria yang mampu membayar dengan harga
tertinggi (buka-klembu), selain itu dia juga dilarang untuk menikah. Seorang penari
ronggeng selama menjadi seorang ronggeng akan didampingi dan diasuh oleh
dukun ronggeng, selain itu dukun ronggeng juga mengatur segala hal aspek
kehidupan tentang sironggeng. Diceritakan bahwa Dukuh Paruk sudah sangat lama
tidak memiliki seorang ronggeng namun, Srintil hadir sebagai ronggeng yang sudah
sangat lama dinantikan. Hal tersebut membuat Srintil secara tidak langsung
tertindas oleh himpitan adat dan beberapa pengaruh dari tetua yang ada pada desa

tersebut. Beberapa tokoh yang terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk



memiliki peran tersendiri dalam hal kekuasaan dan hak istimewa yang secara tidak
lansung akan memberikan keuntungan terhadapnya dalam masyarakat (Ahmad
Tohari: 2018).

Menurut Rachman (2024) stratifikasi sosial atau lapisan sosial atau lebih
spesifiknya kelas sosial merupakan salah satu hasil dari kebudayaan yang
berkembang dan dipertahankan oleh beberapa kelompok masyarakat tertentu.
Unsur-unsur kebudayaan tersebut membentuk sosial budaya masyarakat yang
menjadi proses terbentuknya lapisan masyarakat.

Muzayanah (2023) menjelaskan bahwa stratifikasi sosial mencerminkan
adanya hierarki sosial di dalam masyarakat, di mana individu-individu ditempatkan
pada posisi-posisi yang berbeda dalam hal status dan kekuasaan. Beberapa tokoh
masyarakat memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan diberikan lebih banyak
keuntungan dan keistimewaan dalam masyarakat, sementara yang lainnya mungkin
memiliki kedudukan yang lebih rendah dan memiliki keterbatasan terhadap akses
sumber daya dan kesempatan. Lebih lanjut, Soekanto (2013:199) menyatakan
bahwa timbulnya pelapisan sosial disebabkan oleh adanya sesuatu hal yang dihargai
di dalam masyarakat. Sesuatu hal itu akan menjadi bibit yang dapat menumbuhkan
adanya sistem lapisan dalam masyarakat itu. Sesuatu hal yang dihargai di dalam
masyarakat dapat berupa uang, benda-benda bernilai ekonomis, tanah, kekuasaan,
ilmu pengetahuan, kesalehan dalam agama, atau mungkin juga keturunan yang
terhormat.

Menurut Samuel (2022) masyarakat itu terbentuk dari individu dan

kelompok, individu yang terdiri dari latar belakang yang berbeda-beda baik itu dari



segi ekonomi, sosial, budaya, politik dan lain sebagainya. Hal ini tentu akan
membentuk suatu masyarakat yang heterogen, yang mana terdiri dari kelompok-
kelompok sosial. Dengan adanya kelompok sosial tersebut maka terbentuklah suatu
pelapisan masyarakat atau terbentuklah masyarakat yang berstrata. Sistem
pelapisan dalam masyarakat tidak dapat dihindari, karena sistem ini merupakan
salah satu sarana memecahkan persoalan yang dihadapi masyarakat, yaitu
penempatan individu dalam tempat-tempat yang tersedia dalam struktur sosial dan
mendorongnya agar melaksanakan kewajiban yang sesuai dengan kedudukan serta
perannya. Pengisian tempat-tempat tersebut merupakan pendorong agar masyarakat
bergerak sesuai dengan fungsinya (Soekanto, 2013).

Menurut Grusky, Sorokin & Johnson (2019) sistem stratifikasi sosial juga
menciptakan kesenjangan yang dapat mempengaruhi mobilitas sosial, baik vertikal
maupun horizontal. Mobilitas sosial vertikal mengacu pada perpindahan seseorang
dari satu lapisan sosial ke lapisan yang lain, sementara mobilitas sosial horizontal
melibatkan perpindahan dalam suatu lapisan sosial tanpa perubahan status.
Pembagian peran dapat mempengaruhi peluang mobilitas sosial, dimana
masyarakat dengan peran yang lebih dinamis mungkin memberikan lebih banyak
kesempatan bagi individu untuk berpindah antar-tingkatan hingga menempatkan
dirinya pada stratifikasi sosial yang berbeda.

Kebudayaan juga memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan
bermasyarakat terutama dalam hal terbentuknya sistem pelapisan sosial, hal ini
dikarenakan faktor kebudayaan itu sendiri. Menurut Koentjaninggrat (2002) faktor

kebudayaan terdiri dari sistem religi, sistem organisasi masyarakat, sistem



pengetahuan, bahasa, seni, sistem mata pencaharian hidup, sistem teknologi, dan
kebudayaan. Sebagai makhluk yang berbudaya, manusia tidak terlepas dari
kebutuhan material seperti harta benda, kekuasaan dan tempat tinggal. Kebutuhan
spiritual berupa religi maupun kebutuhan biologis untuk memuaskan keinginan
jasmani, terutama dalam rangka melanjutkan keturunan, maka pernikahan sangat
penting untuk menciptakan budaya yang dapat diterima oleh masyarakat
(Muzayanah, 2023).

Menurut Nasution (2023) penjajahan atau kolonialisme juga memiliki
dampak mendalam terhadap perubahan sosial masyarakat, terutama dalam hal
memberikan pengaruh terhadap stratifikasi sosial, dan budaya masyarakat.
Kebijakan kolonial memperkenalkan hierarki sosial baru yang memperlebar
kesenjangan antara elite lokal yang berkolaborasi dengan penjajah dan masyarakat
biasa yang tereksploitasi. Pendidikan kolonial turut berkontribusi dalam
membentuk kelas menengah baru yang menjadi agen perubahan kehidupan sosial
masyarakat. Hal ini juga tidak terkecuali turut mempengaruhi salah satu suku yaitu
suku Jawa.

Wirawan (2010) menjelaskan bahwa pada sistem kerajaan di Jawa setelah
Indonesia merdeka berubah menjadi sistem pemerintahan namun, sistem Jawa itu
masih melekat samar-samar, yaitu dengan pemegang kekuasaan tertinggi dipegang
oleh priyayi (birokrat) yang bekerja pada sistem pemerintahan dan termasuk
golongan yang dihormati di lingkungan masyarakat. Priyayi juga orang yang
bertugas membawahi, memimpin, mempengaruhi, dan mengatur masyarakat

(Koentjaninggrat, 1994). Kedua yaitu saudagar (pedagang). Ketiga golongan rakyat



biasa (wong cilik) yang menempati kelas sosial terendah dalam sistem stratifikasi
sosial masyarakat Jawa. Hal ini sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat (1994)
yang membedakan orang Jawa menjadi empat tingkat sosial dalam status
stratifikasi, yaitu dhara (bangsawan) ,priyayi (birokrat) , wong dagang atau
saudagar (pedagang) dan wong cilik (orang kecil, rakyat biasa).

Dengan masih terdapatnya konsep kekuasan dalam tradisi budaya
masyarakat Jawa setelah kemerdekaan, hal tersebutlah yang akan melekat menjadi
bagian dasar kehidupan sosial dalam masyarakat Jawa. Hal ini didukung oleh
pendapat (Atmawati, 2020) yang menjelaskan bahwa meskipun kerajaan-kerajaan
di Jawa telah meninggalkan jejak warisan sejarahnya tersendiri, seperti halnya
benda-benda maupun yang berhubungan dengan kosakata atau istilah-istilah
tertentu yang digunakan di lingkungan kerajaan. Novel Ronggeng Dukuh Paruk
karya Ahmad Tohari memiliki stratifikasi sosial terkhususnya pada masyarakat
Jawa yang dijadikan menjadi tiga tingkatan kelas sosial yaitu, priyayi (birokrat),
wong dagang, saudagar (pedagang) dan rakyat biasa (wong cilik).

Masing-masing tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad
Tohari mewakili tokoh sosial tersebut. Golongan kelas sosial priyayi diwakilkan
oleh Marsusi seorang kepala perkebunan karet yang sangat dihormati dan disegani
karena kekayaan yang dimiliki. Kemudian golongan priyayi (birokrat) juga diwakili
oleh Rasus. Rasus awalnya merupakan rakyat biasa (wong cilik) yang tidak
memiliki pekerjaan namun, karena telah menjadi seorang tentara membuat Rasus

dapat berubah kelas sosial menjadi seorang priyayi.



Golongan kedua yaitu wong dagang, saudagar (pedagang) diwakili oleh
tokoh Bakar sebagai pedagang dari kota yang memberikan pengaruh modernisasi
dan kapitalisme di Dukuh Paruk dengan cara memanfaatkan keterbelakangan dan
kemiskinan warga desa serta kepopularitasan Srintil sebagai seorang ronggeng yang
bertujuan mendapatkan keuntungan pribadi, hal tersebut memberikan dampak
hilangnya identitas budaya dan timbulnya konflik di desa tersebut. Wong dagang
(pedagang) juga diwakili oleh para figur pedagang di Pasar Dawuan di desa
tersebut, meskipun tidak memiliki kekompleksan dalam hal kekuasaan namun,
keberadaan mereka memberikan gambaran tentang bagaimana bentuk
ketergantungan sosial terhadap pengaruh dari hierarki di Dukuh Paruk, hal inilah
juga sebagai bentuk gambaran adanya fleksibilitias dalam hal pengaruh dan
mobilitas dalam kelas sosial.

Golongan ketiga yaitu rakyat biasa (wong cilik) diwakili oleh tokoh Srintil
sebagai penari ronggeng yang walaupun sangat disanjung dan dipuja di lingkungan
sekitarnya namun, la tidak memiliki sesuatu dalam hal hierarki dan kekuasaan.
Selama menjadi ronggeng Srintil terkadang diminta oleh para pejabat dan orang
kaya daerah asalnya untuk tampil meronggeng dalam sebuah acara tertentu. Srintil
dalam statusnya sebagai ronggeng kerap juga menjadi pemuas nafsu para pejabat
dan orang kaya namun, hal tersebut sudah menjadi sesuatu yang wajar di Dukuh
Paruk karena statusnya sebagai ronggeng.

Novel Ronggeng Dukuh Paruk merupakan salah satu roman karya Ahmad
Tohari yang terbit pertama kali pada tahun 1982 yang terdiri atas tiga buku (trilogi),

yaitu Catatan Buat Emak, Lintang Kemukus Dini Hari, dan Jantera Bianglala. Pada
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tahun 2003, Gramedia Pustaka Utama menerbitkan trilogi ini menjadi satu novel
dengan judul Ronggeng Dukuh Paruk. Terbitan yang terbaru novel ini pada tahun
2024, diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama. Ahmad Tohari lahir pada 13 Juli
1948 di Banyumas. Novelnya yang pertama berjudul Di Kaki Bukit Cibalak yang
diterbitkan pada tahub 1977 dan kemudian Kubah yang terbit pada tahun 1980 dan
dinyatakan sebagai karya fiksi terbaik pada tahun tersebut. Ahmad Tohari tidak
pernah melepaskan diri dari pengalaman hidup kedesaannya. Maka hampir semua
warga atau ciri khas dalam karyanya menggambarkan tentang masyarakat pada
lapisan bawah dengan latar alam. Dia memiliki wawasan akan alam yang begitu
dapat dilihat pada setiap karya-karyanya.

Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dipilih sebagai objek
penelitian. Pertama, novel ini menggambarkan bagaimana kehidupan sosial di
suatu masyarakat Jawa dalam sebuah adat yang menyebabkan terjadinya
ketidakadilan sosial karena adanya pengaruh kebudayaan serta adatnya yang masih
menjunjung kelas sosial dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi masih terdapat
satu tokoh yaitu Rasus yang merasa adanya ketidakadilan atau penindasan yang
dialaminya dan masyarakat tempat kelahirannya yang disebabkan oleh pengaruh
dari adanya kesewenangan antar golongan kelas sosial serta kurangnya pemahaman
dari golongan kelas sosial bawah masyarakat tersebut akan kelas sosial. Kedua,
sistem stratifikasi sosial dalam novel ini begitu banyak tertera dan terlihat jelas
berdasarkan realitas sosial yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. Ketiga, novel
tersebut menampilkan tokoh-tokoh yang berkarakter kuat dalam menghadapi

berbagai macam konflik yang terjadi terutama dalam hal adanya stratifikasi sosial.
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Berdasarkan paparan di atas, penting masalah penelitian yaitu
mendeskripsikan tentang bentuk stratifikasi sosial masyarakat Jawa, bagaimana
faktor penyebab terjadinya stratifikasi sosial masyarakat Jawa, serta dampak dari
stratifikasi sosial masyarakat Jawa yang terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh
Paruk Karya Ahmad Tohari. Penelitian ini sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya
namun, perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terletak pada
kajian yang dipakai. Penelitian ini memakai kajian sosiologi sastra yang
memfokuskan pada masalah kehidupan sehari-hari masyarakat yang berdasarkan
realitas sosial atau kejadian yang sebenarnya. Ratna (2009:2) mengemukakan
definisi sosiologi sastra adalah bentuk hubungan dua arah antara karya sastra
dengan masyarakat yang melatarbelakangi.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat berbagai macam
masalah yang dapat diteliti, di antaranya ketidakadilan yang dialami beberapa
kalangan masyarakat Jawa karena adanya pengaruh dari kebudayaan Jawa yang
masih menjunjung kelas atau strata sosial dalam kehidupan sehari-hari akibat
pengaruh kolonialisme di masa lampau, perubahan kelas sosial pada masyarakat
Jawa, konflik dan persaingan sosial. Namun, pada penelitian ini lebih difokuskan
pada ketidakadilan beberapa kalangan masyarakat Jawa karena stratifikasi sosial.
Adanya stratifikasi sosial tersebut membuat masyarakat Jawa terbatas dalam
melakukan sesuatu karena adanya perbedaan kekuasaan dan keistimewaan.
Perbedaan tersebut memunculkan ketidakadilan antara kelas atas dan kelas bawah,

bahkan munculnya permasalahan sosial antara masyarakat Jawa.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu, “Bagaimanakah stratifikasi sosial
masyarakat Jawa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari?”.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
disusun dalam bentuk-bentuk pertanyaan, yaitu:
1. Bagaimanakah bentuk stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari?
2. Apa saja faktor penyebab stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari?
3. Apa saja dampak stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel Ronggeng
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.
2. Mendeskripsikan faktor penyebab stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.
3. Mendeskripsikan dampak stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.



13

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis yang terdapat dalam
penelitian. Adapun manfaatnya adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai sastra, novel, dan stratifikasi sosial masyarakat Jawa yang ada pada
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Selanjutnya, dapat
menambah pengetahuan tentang apa itu stratifikasi sosial masyarakat Jawa,
faktor penyebab stratifikasi sosial masyarakat Jawa, serta dampak dari
stratifikasi sosial masyarakat Jawa itu sendiri.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman di
bidang stratifikasi sosial, khususnya masalah stratifikasi sosial masyarakat
Jawa yang terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.
b. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran
terkait stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk
karya Ahmad Tohari.
c. Bagi penelitian, dapat dijadikan pedoman atau sebagai referensi dalam
melakukan penelitian tentang stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian Stratifikasi Sosial

masyarakat Jawa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bentuk-bentuk stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel Ronggeng
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari terbagi atas tiga yaitu, golongan priyayi
(birokrat), wong dagang atau saudagar (pedagang), wong cilik (rakyat
biasa). Pembagian golongan dapat memperjelas jalan cerita sehingga
pembaca maupun peneliti sendiri bisa mengetahui informasi dan menambah
wawasan yang belum diketahui sebelumnya terkait kebudayaan Jawa yang
dalam hal ini adalah stratifikasi masyarakat Jawa. Selain itu, peneliti juga
menemukan hubungan stratifikasi sosial masyarakat Jawa yang saat ini
terbentuk karena adanya keterkaitan dengan pengaruh dari kolonialisme
yang terjadi sebelum kemerdekaan Indonesia. Kebijakan kolonial
memperkenalkan hierarki sosial baru yang memperlebar kesenjangan
antara elite lokal yang berkolaborasi dengan penjajah dan masyarakat biasa
yang tereksploitasi. Pendidikan kolonial turut berkontribusi dalam
membentuk kelas menengah baru yang menjadi agen perubahan kehidupan
sosial masyarakat. Hal ini juga tidak terkecuali turut mempengaruhi salah
satu suku yaitu suku Jawa. Pada sistem kerajaan di Jawa setelah Indonesia

merdeka berubah menjadi sistem pemerintahan namun, sistem Jawa itu
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masih melekat samar-samar, yaitu dengan pemegang kekuasaan tertinggi
dipegang oleh priyayi (birokrat) yang bekerja pada sistem pemerintahan.
Hal inilah yang menjadi penyebab pudarnya kelas sosial dhara (bangsawan)
dalam masyarakat Jawa yang sebelumnya menjadi puncak hierarki
kekuasaan pada masa masih berlakunya sistem kerajaan.

. Faktor penyebab stratifikasi sosial masyarakat Jawa yang ditemukan dalam
novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari ini yaitu, berdasarkan
kekayaan, kekuasaan serta kehormatan seseorang. Desa pada zaman
sekarang telah mengalami perubahan serta perkembangan yang lebih maju.
Stratifikasi sosial tidak hanya didasarkan pada kepemilikan tanah tetapi
berkembang dengan indikator yang lebih terperinci. Pada saat ini stratifikasi
sosial telah mengalami modernisasi. Pergeseran tersebut tentunya tidak
lepas dari perubahan dan perkembangan zaman serta masuknya teknologi
dan berkembangnya ilmu pengetahuan. Masyarakat berlomba-lomba untuk
menunjukan simbol status yang mereka punya dengan berbagai macam cara
pada komunitas sosialnya.

. Dampak dari stratifikasi sosial masyarakat Jawa dalam novel Ronggeng
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari ini terbagi menjadi dua yaitu, konflik
sosial dan persaingan. Salah satu konflik sosial yang terdapat dalam novel
ini ialah ketika Rasus merasa kesal dan berniat untuk mencelakai Dower
yang disebabkan karena Dower sebagai sosok yang terpandang dan
memiliki uang yang banyak namun, tidak baik dirasa mampu memberikan

sebuah ringgit emas sebagai syarat untuk dapat menggagahi Srintil, orang
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yang dicintainya pada acara bukak-klambu. HaL tersebut dilakukan Rasus
agar keinginan dan upaya Dower tidak terjadi. Selanjutnya yaitu persaingan
antara para istri saling bersaing agar suaminya dapat bertayub dengan
seorang ronggeng yang bertujuan untuk mendapatkan kebanggaan pribadi,
kehormatan, serta pandangan dari warga desa bahwa mereka adalah orang
memilik harta banyak, karena untuk dapat bertayub dengan seorang
memerlukan uang yang banyak dan tidak semua orang dapat melakukannya.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang stratifikasi sosial masyarakat Jawa
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, maka peneliti
mengharapkan:
1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu pemicu peneliti lain untuk meneliti
lebih dalam lagi terkait persoalan stratifikasi sosial pada karya sastra.
2. Penelitian ini dapat menjadi suatu gambaran tentang dari refleksi kehidupan
masyarakat terkait fenomena sosial budaya yang terdapat pada karya sastra.
3. Penelitian ini dapat melengkapi khasanah penelitian terhadap karya sastra

terutama dalam sosiologi.
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